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Abstract : This study aims to find out the effect of Discovery Learning on students’ learning outcomes of class 

VIII at SMP Swasta Santa Maria Parmonangan academic year 2021/2022. This study is a true experimental design 

by taking a sample, namely simple random sampling, slovin formula. The number of samples is 66 students, 

namely, 33 students are taken from class VIII-1 as Experiment Class and 33 students are taken from class VIII-2 

as Control Class.. The findings showed that the average of a pre-test for experiment class is 41,06 and the average 

of a pre-test for the control class is 38,94.The t-test can be done by thitung = 0,81 < ttabel = 2,0012, the significant α 

= 0,05, it proves that there is no the different significant of students’ initial ability. After the different treatment, 

findings showed that the average of a post-test for experiment class is 75,30 and the average of a post-test for the 

control class is 67,58. The tested- prerequisite showed that the population is normal and homogenous. The 

hypothesis of the study was taken by the t-test toward one the right side. The calculation showed thitung = 2,95 > 

ttabel = 1,67, the significant α = 0,05. While the correlation between variables has a significant effect through the 

tested-regression, namely Y = 6,23+ 0,95X.Based on this study, the findings showed that discovery learning can 

affect students’ learning outcomes of wave matter class VIII at SMP Swasta Santa Maria Parmonangan academic 

year 2021/2022. Where the amount of students’ learning outcomes is 19,55%. 

Keywords:  Discovery Learning, Students’ Learning Outcomes, Wave,  Students’Activity 

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap 

hasil belajar peserta didik pada materi gelombang kelas VIII SMP Swasta Santa Maria Parmonangan TA 

2021/2022. Jenis penelitian ini adalah true experimental design dengan pengambilan sampel menggunakan teknik 

simple random sampling dengan rumus slovin dan jumlah sampel 66 peserta didik yang terdiri dari 33 peserta 

didik kelas VIII-1 sebagai kelas eksperimen dan 33 peserta didik kelas VIII-2 sebagai kelas kontrol. Hasil 

penelitian diperoleh nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen 41,06 dan nilai rata-rata kelas kontrol 38,94. Sebelum 

diuji dengan uji t, diperoleh thitung = 0,81 < ttabel = 2,0012 pada taraf signifikan α = 0,05, ini berarti tidak ada 

perbedaan signifikan pada kemampuan awal peserta didik. Setelah diberikan perlakuan yang berbeda, diperoleh 

nilai rata-rata post-test kelas eksperimen 75,30, kelas kontrol 67,58. thitung = 2,95 > ttabel = 1,67 pada taraf signifikan 

α = 0,05. Hubungan masing-masing variabel diindikasikan berpengaruh signifikan melalui uji regresi dengan 

perolehan hasil Y = 6,23+ 0,95X. Berdasarkan hasil penelitian ini, disimpulkan bahwa, model pembelajaran 

discovery learning dapat mempengaruhi hasil belajar dan aktivitas peserta didik pada materi gelombang kelas 

VIII SMP  Swasta Santa Maria Parmonangan TA 2021/2022 dengan besar peningkatan hasil belajarnya sebesar 

19,55%. 

Kata Kunci : Aktivitas Peserta Didik, Discovery Learning, Hasil Belajar, Gelombang  
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran Fisika merupakan pondasi awal dalam menciptakan peserta didik yang memiliki 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap ilmiah. Pembelajaran Fisika diarahkan dengan cara mencari tahu 

tentang alam secara sistematis, sehingga Fisika bukan hanya merupakan penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan 

suatu lingkup ilmu pengetahuan alam membutuhkan kemampuan ilmiah yang seharusnya diperoleh 

dengan melakukan kegiatan penyelidikan ilmiah. Seorang peserta didik kurang mampu melakukan 

pemecahan masalah apabila individu tersebut belum menguasai konsep atau membedakan. Menurut 

Rosser (dalam Dahar, 2011: 63), menjelaskan bahwa: “Konsep adalah suatu abstraksi yang mewakili 

satu kelas objek, kejadian, kegiatan, atau hubungan yang mempunyai atribut yang sama”. 

Berdasarkan kegiatan observasi yang dilakukan di SMP  Swasta Santa Maria Parmonangan, 

penulis menemukan kurangnya kemampuan peserta didik dalam memahami konsep fisika yang 

diajarkan oleh guru dengan baik, terbukti dengan rendahnya nilai yang diperoleh peserta didik dalam 

mata pelajaran IPA bidang Fisika. Dari peserta didik yang berjumlah 33 orang pada kelas VIII-1, nilai 

70-80 hanya 30% saja yang mendapat nilai cukup tinggi. Sedangkan 30% lainnya memperoleh nilai 60-

70 dan sisanya peserta didik memperoleh nilai <60. Jika dibandingkan dengan nilai KKM pelajaran 

tersebut adalah 70, terbukti bahwa nilai peserta didik tersebut masih jauh dari yang diharapkan. Selain 

itu, peserta didik juga jarang diajak oleh guru untuk berpikir kritis dalam menemukan konsep Fisika 

dalam kehidupan sehari-hari karena model yang digunakan guru kurang bervariasi dan metode yang 

digunakan guru dalam mengajar didominasi oleh metode ceramah, sehingga membuat peserta didik 

kadang mengantuk di kelas, suka ribut, mengganggu temannya yang sedang belajar serius sehingga 

peserta didik tidak selalu dapat menyerap informasi yang disampaikan guru dengan baik. “Oleh karena 

itu, diperlukan pengetahuan dan keterampilan mengajar yang memadai bagi seorang guru” menurut 

Rohani (dalam Kompri 2015: 49).  Karena pelajaran Fisika merupakan salah satu pelajaran yang 

dianggap sulit oleh sebagian besar peserta didik. Hal ini disebabkan banyaknya rumus-rumus yang 

harus diingat oleh peserta didik dan dalam menyajikan pelajaran masih menggunakan model 

pembelajaran yang kurang tepat. Selain itu, fasilitas laboratorium di sekolah SMP  Swasta Santa Maria 

Parmonangan kurang memadai dan pemanfaatannya untuk kegiatan praktikum belum optimal dan 

masih terhambat.  

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah diatas adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Dengan aktifnya peserta didik 

dalam pembelajaran maka pembelajaran akan lebih bermakna karena peserta didik secara langsung 

diajak untuk mengkonstruksi pengetahuan tersebut.  

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di SMP SMP Swasta Santa Maria Parmonangan, Tapanuli utara  

Populasi dan Sampel Penelitian  

Populasi 

Pengertian populasi menurut Sugiono adalah sebagai berikut: ”Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2012: 117). Dalam 

penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP Swasta 

Santa Maria Parmonangan yang terdiri dari 6 kelas yaitu kelas VIII-1, VIII-2, VIII-3, VIII-4, VIII-5 

dan VIII-6 yang berjumlah 196 orang tahun ajaran 2020/2021.  

 

Sampel  
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Pengertian sampel menurut Sugiono adalah sebagai berikut: “Sampel merupakan bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada populasi, karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka 

peneliti menggunakan sampel”. (Sugiono, 2012: 117). 

Adapun sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII-1 sebagai kelas eksperimen 

dan kelas VIII-2 sebagai kelas kontrol di SMP Swasta Santa Maria Parmonangan, jumlah peserta didik 

masing – masing kelas tersebut sebanyak 33 orang. Alasan dilakukannya penarikan sampel yaitu karena 

ada penelitian yang menggunakan sampel dan ada yang tidak. “Sampel dipilih secara acak sederhana 

disebut juga Simple Random Sampling yaitu teknik penarikan sampel menggunakan cara ini 

memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk menjadi sampel penelitian”. 

(Arikunto 2009) dengan menggunakan rumus Slovin: 

n =
N

1 + Ne2
 

n =
192

1 + 192 (0,1)2
 

n =
192

1 + 1,92
 

n = 65,75 ≈ 66 orang 

Keterangan:     

 n = Jumlah sampel 

N = Jumlah seluruh populasi 

e = Toleransi error (0,1) 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang dilakukan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik sebelum kedua 

sampel diterapkan perlakuan berbeda, yaitu kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan 

model pembelajaran discovery learning dan kelas kontrol diberi perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional, diperoleh data pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut: 

Untuk melihat secara rinci hasil pre-test kedua kelas dapat dilihat pada grafik berikut: 

 
 

Gambar 1.1 Grafik Data Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol. 

Pada gambar 1.1.dijelaskan bahwa hasil pre-test antara kedua kelas tidak ada perbedaan yang signifikan 

yaitu pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata 41,06 dan pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-

rata 38,94. Hal ini dikarenakan kedua kelas memiliki kemampuan awal yang sama sebelum diberikan 

perlakuan pada salah satu kelas yaitu kelas eksperimen.  
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Untuk melihat secara rinci hasil post-test kedua kelas dapat dilihat pada grafik berikut: 

 

Gambar 1.2 Grafik Data Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas  Kontrol 

Pada gambar 1.2 diatas adalah hasil setelah kedua sampel diterapkan perlakuan yang berbeda, dimana 

pada kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran discovery learning dan pada kelas kontrol 

diterapkan model pembelajaran konvensional diperoleh hasil post-test kedua kelas memiliki nilai rata-

rata yaitu pada kelas eksperimen 75,30 dan pada kelas kontrol 67,58. Terdapat perbedaan hasil belajar 

peserta didik yang signifikan yaitu pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol. Hal ini disebabkan karena adanya pengaruh perlakuan pada kedua kelas. 

 

B.Pengujian Analisa Data 

1.Uji Normalitas Data 

Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat data yaitu uji normalitas 

menggunakan uji Lilliefors dengan α = 0,05. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Distribusi normal merupakan salah satu 

distribusi probabilitas yang penting dalam analisis statistik. Distribusi normal dengan mean = 0 dan 

simpangan baku = 1 disebut dengan distribusi normal satandar.  Hasil uji normalitas yang diperoleh 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1.3 Uji Normalitas Data Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas 
Data Pre-Test 

Kesimpulan 
Lhitung Ltabel 

Eksperimen 0,1296 0,1542 Normal 

Kontrol 0,1483 0,1542 Normal 

 

Berdasarkan tabel 1.3 bahwa Lhitung < Ltabel sehingga disimpulkan bahwa data dari kedua kelas 

berdistribusi normal. 

 

Tabel 1.4 Uji Normalitas Data Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas 
Data Post-Test 

Kesimpulan 
Lhitung Ltabel 

Eksperimen 0,0878 0,1542 Normal 
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Kontrol 0,0672 0,1542 Normal 

Berdasarkan tabel 4.4 bahwa Lhitung < Ltabel sehingga disimpulkan bahwa data dari kedua kelas 

berdistribusi normal. 

 

2.Data Observasi Aktivitas 

Observasi ini dilakukan di kelas eksperimen. Aspek-aspek yang dinilai untuk observasi ini adalah 

menemukan masalah setelah pemberian rangsangan (Stimulation), mengidentifikasi masalah yang 

relevan dengan bahan pelajaran (Problem Statement), mengeksplorasi dan mengumpulkan informasi 

untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis (Data Collecting), mengolah data dan informasi yang 

telah ditemukan  (Data Processing), melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar 

tidaknya hipotesis yang ditetapkan dengan temuan alternatif yang dihubungkan dengan hasil 

pengolahan data (Verification), dan menarik kesimpulan dengan memperhatikan hasil dari pembuktian 

sebelumnya (Generalization). Aspek-aspek tersebut diberi nilai 1 sampai 4 dengan pedoman penskoran 

observasi aktivitas belajar peserta didik. Berdasarkan hasil observasi dari observer diperoleh rincian 

data pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Penilaian Aktivitas Peserta Didik 

Kelas Eksperimen 
Pertemuan Rata-rata Kategori 

I 72,4 Sangat Baik 

 

3.Uji Regresi  

Untuk mengetahui nilai pengaruh model pembelajaran discovery learning  terhadap hasil belajar 

peserta didik pada materi gelombang kelas VIII SMP Swasta Santa Maria Parmonangan, maka dapat 

diketahui melalui persamaan matematis regresi linear sederhana Y = a + bX. 

Hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol dengan nilai 

rata-rata postes kelas eksperimen yaitu 75,30 dengan standar deviasi 10,38. Sedangkan nilai rata-rata 

postes kelas kontrol yaitu 67,58 dengan standar deviasi 10,57. Dari pengujian hipotesis dapat diterima 

hipotesis alternatif (Ha) yaitu data uji data hipotesis satu pihak diperoleh bahwa thitung > ttabel (2,95 > 

1,67). Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran discovery 

learning dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik pada materi pokok gelombang di kelas VIII 

SMP Swasta Santa Maria Parmonangan TA 2020/2021. Terdapat persentase pengaruh peningkatan 

hasil belajar peserta didik sebesar 19,55 % pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini disebabkan 

karena adanya perbedaan perlakuan yang diberikan terhadap kedua kelompok sampel. Dimana pada 

kelas eksperimen diberi perlakuan dengan model pembelajaran discovery learning dan pada kelas 

kontrol diberi perlakuan dengan model konvensional. Hal ini sekaligus membuktikan bahwa model 

pembelajaran discovery learning memberikan pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik 

pada materi gelombang. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh observer diperoleh peningkatan 

aktivitas belajar peserta didik di pertemuan I . Dimana keseluruhan rata-rata aktivitas belajar peserta 

didik pada kelas eksperimen adalah sebesar 72,4 dan tergolong baik. 

Adapun persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini yang bertujuan melihat hubungan 

keaktifan peserta didik dalam belajar adalah Y = 6,23+ 0,95X. Dari persamaan tersebut koefisien arah 

regresi linear (b) = 0,95, bertanda positif artinya terdapat hubungan antara aktivitas belajar dengan hasil 

belajarpeserta didik. Dimana besar pengaruh aktivitas belajar peserta didik pada materi pokok 

gelombang dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik sebesar 0,95. 

KESIMPULAN 
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Berdasarkan data hasil penelitian dan analisa data maka dapat disimpulkan bahwa:  

1.  Nilai pre-test peserta didik pada kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 41,06 dengan standar 

deviasi 9,66 dan pada kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 38,94 dengan standar deviasi 11,58. 

Berdasarkan hasil perhitungan hipotesis uji t dua pihak diperoleh thitung = 0,81 dan ttabel = 2,0012 

maka thitung < ttabel sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal pada kelas eksperimen 

sama dengan kemampuan awal peserta didik pada kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan. 

2. Nilai post-test peserta didik pada kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 75,30 dengan standar 

deviasi 10,38. Berdasarkan hasil perhitungan hipotesis uji t satu pihak diperoleh thitung = 2,95 dan 

ttabel = 1,67 dengan thitung > ttabel maka Ha diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan peserta didik setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berbeda. Nilai rata-rata observasi model pembelajaran discovery learning pada kelas eksperimen 

adalah  72,4. 

3. Berdasarkan analisis data secara keseluruhan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar peserta didik pada 

materi gelombang kelas VIII SMP Swasta Santa Maria Parmonangan TP 2020/2021. Dengan thitung 

= 2,95 dan dan ttabel = 1,67 dengan thitung > ttabel dan regresi linear sederhana yaitu Y = 6,23+ 0,95X. 
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